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METODE PENELITIAN

Metode Penelitian dapat diartikan sebagai caraalimintuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan,nailengkan, dan dibuktikan,
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada giliraciaypat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah.

Adapun dalam metode penelitian ini akan diuraileamg penelitian, tempat
dan waktu penelitian, populasi dan sambel penelitiariabel penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksger. Metode
penelitian eksperimen adalah metode penelitian ydiggnakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain ndalkondisi yang
terkendalikaf Bentuk eksperimen dalam penelitian ini adatale experimental
design (eksperimental sungguhan) jenmosttest-only control designDalam
bentuk ini terdapat dua kelompok yang masing-magipijh secara random (R).
Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompakg lain tidak. Kelompok
pertama diberi perlakuan model pembelajatmds on mathematicdengan
pemanfaatan LKPD disebut kelompok eksperimen, kadompok kedua diberi

perlakuan model pembelajaran ekspositori disebdotkeok kontrol.

R X O

R 0O,

Gambar 3.1
Desain Penedlitian Kuantitaif

! SugiyonoMetode Penelitian Pendidika(Bandung: Alfabeta, 2008), him 6
2 SugiyonoMetode Penelitian Pendidika(Bandung: Alfabeta, 2008), him 107
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Skema penelitian ini dapat digambarkan sebagakiteri

Data nilai ulangan bersama kelas VII Semester ¢dd$alNegeri 01 Semarang

'

Uji normalitas, dan homogenitas

A 4

Untuk diuji kesamaan rata-rata

Dengancluster random samplindipilinh satu kelas eksperimen dan satu kelas kbntro

'

Kelas eksperimen dengan Kelas kontrol dengan model
model pembelajaradands pembelajaran Ekspositori
on Mathematics

Kelas VIII E sebagai
kelas uji coba

Proses belajar mengajar

Uji coba instrumen tes

l

Tes evaluasi

l

A

l

Analisis tes evaluasi

v

Membandingkan hasil tes evaluasi dari kelag
eksperimen dan kelas kontrol

v

Menyusun hasil penelitian

Gambar 3.2

Bagan Pendlitian

Analisis untuk
menentukan
instrumen tes
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B. Tempat dan Waktu Penélitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 01 Semgrgang terletak di JI.
Fatmawati Kec. Pedurungan Semarang.
2. Waktu penelitian

Dalam penelitian ini, waktu yang digunakan penelithtuk mulai
mengadakan penelitian sampai menyelesaikannyahadalama dua bulan mulai

tanggal 1 Februari sampai 31 Maret 2011.

C. Populasi, dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas aobjek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karaktreristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanfiyBopulasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah semua peserta didik kelas MTls Negeri 01 Semarang
tahun pelajaran 2009/2010 yang terdiri dari 9 kelas
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yasejtdftDalam penelitian
ini akan diambil sampel sebanyak dua kelas. Saalfa diambil dengan teknik
clusterrandom samplingaitu teknik yang digunakan untuk menentukan sampel
bila obyek yang akan diteliti atau sumber data aahms. Pengambilan dilakukan
dengan cara undian karena keadaan dari masinggn&slas relatif sama.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukangan pertimbangan bahwa
peserta didik mendapatkan materi berdasarkan Kurikuang sama, peserta
didik yang menjadi objek penelitian duduk pada &eyang sama, dan dalam
pembagian kelas tidak ada kelas unggulan.

Sebelum menentukan sampel perlu dilakukan uji nb@sa dan

homogenitas. Data nilai awal yang digunakan adaddgéi ulangan bersama

% Sugiyono,Metode Penelitian Pendidika(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 117.

* Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu pendekatan prakf@ikarta: Rineka
Cipta, 2006, him. 131.
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matematika kelas VII semester gasal. Tujuan dudissadersebut sebagai uji
prasyarat dalam menentukan sampel penelitian.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan uphi kuadratdengan menggunakan
nilai ulangan bersama matematika kelas VII semesisal
Hipotesis yang digunakan untuk uji nomalitas:
Ho, = data berdistribusi normal

Ha. = data tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria pengujian adalah, iditerima jika X Zniung < X tabel
dengan taraf nyata = 5% dan dk =K-1) dengark adalah banyaknya kelas
interval. Dengan perhitungachi kuadrat diperoleh hasil perhitungannya

sebagai berikut:

Tabel 3.1
Hasi| Perhitungan Chi Kuadrat Nilai Awal

No Kelas X Zhitung X tael Keterangan

1 VII A 14,8334 11,070 Tidak Normal
2 VIl B 5,7225 9,488 Normal

3 Vil C 5,0322 11,070 Normal

4 VII D 10,8654 11,070 Normal

5 VII E 95,5808 12,592 Tidak Normal
6 VII F 6,1102 11,070 Normal

7 VII G 7,434 11,070 Normal

8 VIIH 25,548 12,592 Tidak Normal
9 VIl 56,326 11,070 Tidak Normal

Berdasarkan hasil perhitungari kuadrat nilai awal, diperoleh lima
kelas yang berdistribusi normal yaitu kelas VII\B] C, VII D, VII F, dan
VIl G. Adapun perhitungan selengkapnya dapat dilgeada lampiran 2-10.

32



b. Uji Homogenitas

Analisis prasyarat selanjutnya adalah uji homogenit yang
menggunakan upartlett.

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sabbgrikut.
Ho=kelima kelas berasal dari populasi dengan variamsiogen
H.=kelima kelas berasal dari populasi dengan varihesk homogen

Dengan kriteria pengujian adalah, Hiterima jika y* < x’@-a)k-1) .
dimana x*u-«)-y didapat dari daftar distribusihi kuadratdengan peluang
(1—a), dan dk = — 1° Data yang digunakan hanya data nilai awal dadskel
yang normal. Di bawah ini disajikan sumber datairatval.

Tabel 3.2
Sumber Data Homogenitas

Sumber variaz | VIIB VIIC VII D VII F VII G

Jumlat 229¢ 248¢ 2411 237( 217¢
N 32 36 36 35 32
X 71,71¢ | 69,02¢ | 66,977 | 67,714 | 68,06

Varians(sz) 283,241| 152,5992| 130,599| 183,622| 147,544
Standar deviasi| 16,830 | 12,3531 11,428 13,551 12,147

(s)

Perhitungan ujiBarlett diperoleh y“hwng = 6565dan Y we = 9,488

dengano = 5% dan dk =§ — 1 4. Dengan demikiany niung < X tbel . Ini
berarti kelima kelas memiliki varians yang homogé&mtuk perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11.

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas, dipardima kelas yang
berdistribusi normal dan homogen. Secatster random samplindiperoleh
dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu VIl Fagabkelas eksperimen dan

VII G sebagai kelas kontrol.

® SudjanaMetode Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), him. 263
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D. Variabel Pendlitian

Ada dua macam variabel dalam penelitian ini, ya#ariabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen).

1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengatahiyang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel depén@atam penelitian ini
variabel bebasnya adalah model pembelajaran yamdiritedari model
pembelajaranhands on mathematicdengan pemanfaatan LKPD dan metode
pembelajaran ekspositori.

2. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengardhua/ang menjadi akibat
karena adanya variabel beda3alam penelitian ini yang menjadi variabel terikat
adalah hasil belajar matematika pada materi pokak Eegi empat peserta didik
kelas VII MTs Negeri 01 Semarang tahun pelajar@i022011.

E. Pengumpulan Data Penelitian
1. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan datgah mencatat data
yang sudah ada mengenai hal-hal atau variabel pangpa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapertgger, agenda dan
sebagainyd. Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakantuk
memperoleh data mengenai nama-nama dan nilai ulabgesama matematika
kelas VII semester gasal peserta didik kelas ekaperdan kelas kontrol. Data
yang diperoleh dianalisis untuk menentukan noraslithomogenitas, dan

kesamaan rata-rata antara kelas eksperimen dakai&ol.

® SugiyonoMetode Penelitian Pendidika(Bandung: Alfabeta, 2008), him 61.
" Sugiyono,Metode Penelitian Pendidika(Bandung: Alfabeta, 2008), hlm 61

8 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktglgkarta: Rineka
Cipta, 2006)him. 231.

34



b. Metode Tes

Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) ataleduosSyang perlu
ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaiduidding pendidikaf.Metode
ini digunakan untuk memperoleh data hasil belagmepta didik kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada materi pokok luas segi enipeg yang diberikan pada
peserta didik dalam penelitian ini berbentuk urasmhingga dapat diketahui
sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik tgshaderi pokok luas segi
empat.

Tes ini merupakan tes akhir yang diadakan secgis#h terhadap masing-
masing kelas (kelas eksperimen dan kelas kontedgna bentuk tes yang sama.
Akan tetapi sebelum tes diujikan, terlebih dahulujikikn kepada kelas uji coba
untuk mengetahui taraf kesukaran soal, daya bedk waliditas butir soal dan
reliabilitas soal. Setelah terpenuhi maka dapgikdin ke kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Tes yang diberikan berupa tes urdizata ini digunakan untuk
menjawab permasalahan dalam penelitian.

1) Bentuk tes
Jenis tes yang digunakan adalah tes yang berbessay atau uraian.

Soal-soal bentuk essay ini dibuat dengan pertiménatig

a) Mudah disiapkan dan disusun

b) Tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekwasi untung-

untungan

c) Mendorong peserta didik untuk berani mengemukaksulg@patnya

d) Memberi kesempatan peserta didik untuk menyelesalkagan caranya

sendiri

e) Dapat diketahui sejauh mana peserta didik mendadasuatu masalah

yang diteskan

° Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikatlakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006 ), him.67.

YSyharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikalakarta: Bumi Aksara, 2003),
him. 163.
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2) Metode penyusunan Perangkat Tes

a) Melakukan pembatasan materi yang diujikan
Dalam penelitian ini materi yang akan diteskanadanateri pokok luas
segi empat dengan kompetensi dasar Menghitunginkeldlan Luas
bangun segitiga dan segi empat serta menggunakaaigm pemecahan
masalah.

b) Menentukan tipe soal
Tipe soal yang digunakan dalam penelitian ini aldaipe uraian.

c) Menentukan jumlah butir soal
Jumlah butir soal yang digunakan dalam penelihaadalah 13 butir.

d) Menentukan waktu mengerjakan soal
Waktu yang digunakan untuk mengerjakan soal iniladd&@x jam

pelajaran atau 80 menit.

F. Analisis Data Penelitian
1. Analisis prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan statisfigtng akan
digunakan dalam mengolah data, yang paling pentat@lah untuk
menentukan penggunaan statistik parametrik atau parametrik. Uji
normalitas dilakukan dengan ughi kuadrat dengan menggunakan nilai
ulangan bersama matematika kelas VII semester g@daln pelajaran
2010/2011
Hipotesis yang digunakan untuk uji nomalitas:
Ho, = data berdistribusi normal
Ha = data tidak berdistribusi normal
Langkah-langkah uji normalitas data sebagai berikut
1) Menyusun data dan mencari nilai tertinggi daartdah.
2) Menentukan banyak kelas dan panjang kelas iterv
3) Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas.

4) Menghitung rata-rata dan simpangan baku.
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O, x; n Ox —(D Ox)?
X:z (] dan s= Z (] (Z i |)
>0 n(n-1)
5) Menghitung nilai z dari setiap batas kelas dangamus sebagai
berikut.

6) Mengubah harga z menjadi luas daerah kurva rorg@ngan
menggunakan tabel.

7) Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kuefmgan rumus sebagai
berikut*

k (O -E )
y=30E)
dengan :
x° =chikuadrat
O, = frekuensi pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

8) Membandingkan hargay“nung dengan y%wwe dengana = 5% dan
dk= (k-1).

9) Menarik kesimpulan yaitu jikay’hiwng < X wabel, maka data berdistribusi

normal.

Dengan kriteria pengujian adalah, Hiterima jika X hitung < X “ravel
dengan taraf nyata= 5% dan dk =K-1).
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asunahwa sampel
penelitian berawal dari kondisi yang sama atau lgemp yang selanjutnya
untuk menentukan statistikyang akan digunakan dalam pengujian hipotesis.

Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakkédua sampel

! SudjanaMetode Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), him. 273
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mempunyai varians yang sama atau tidak. Untuk njerfgamogenitas
digunakan rumus upartlett

Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sabbagrikut.
Ho=kedua kelas berasal dari populasi dengan varieombgen
Hs=kedua kelas berasal dari populasi dengan vari@as homogen

Untuk uji homogenitas ini digunakan Hartlett, dengan rumu¥’

1) menentukan varians gabungan dari semua sampel

Z(ni _1)

2) menentukan harga satuan B
B=(ogs?)}> (n -1

3) menentukan statistikg?
x?=(n10)dB- Y (n, -1)logs?}

dengan: In 10 = 2,3026 ,disebut logaritma asli bidlangan 10

S

Dengan kriteria pengujian adalah, Hiterima jika x> < x%@-a)k-1) |
dimana x?u-q)x-1 didapat dari daftar distribugihi kuadratdengan peluang
(1-a), dan dk % — 1**

. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Uji kesamaan rata-rata pada tahap awal digunak&ak mmenguji apakah

ada kesamaan rata-rata antara kelas eksperimee@akontrol.

Langkah-langkah uji kesamaan dua rata-rata adelzdgsi berikut.

1) Menentukan rumusan hipotesisnya yaitu:

H, :u, = u,(tidak ada perbedaan rata-rata awal kedua kelagedpm

H, :u # u,(ada perbedaan rata-rata awal kedua kelas sampel)

12 SudjanaMetode Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), him. 263
13 SudjanaMetode Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), him. 263
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2) Menentukan statistik yang digunakan yaitutwua pihak.
3) Menentukan taraf signifikan yaitu= 5%.

4) Kriteria pengujiannya adalah terima, Hpabila =t < tyng < tapes di

manat,,,

diperoleh dari daftar distribuSitudentdengan peluangl—%a)

dandk=n+n, -2
5) Menentukan statistik hitung:

Jika varians kedua kelas sar(naf :022), rumus yang digunakan

adalah:
X1 =X, n, -1s’ +(n, -1s,’
t = 172 dengan g2 :( , —Ds” +(n, —Ds,
1 n+n,-2
S |—+—
nl n2
Keterangan:
X1 : skor rata-rata dari kelompok eksperimen

: skor rata-rata dari kelompok kontrol.
n; . banyaknya subyek kelompok eksperimen
n, : banyaknya subyek kelompok kontrol

S :varians kelompok eksperimen
2 -

Sz :varians kelompok kontrol

S°  :varians gabungan

Jika varians kedua kelas berbed&s,” # 0,’), rumus yang

digunakan™*

1 SudjanaMetoda statistika(Bandung: Tarsito, 2005him. 241.
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6) Menarik kesimpulan yaitu jika—t e <ty <tae, Maka kedua kelas

mempunyai rata-rata sarfa.

2. AnalisisInstrumen Tes
Instrumen yang telah disusun diujicobakan untuk getahui validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaraah. 4dji coba dilakukan pada
peserta didik yang pernah mendapatkan materi tergbbkan peserta didik yang
menjadi sampel). Tujuannya untuk mengetahui apatesth-item tersebut telah
memenuhi syarat tes yang baik atau tidak.
a. Validitas
Validitas atau kesahihan adalah ketepatan mengyday dimiliki oleh
sebutir item (yang merupakan bagian tak terpisatdan tes sebagai suatu
totalitas), dalam mengukur apa yang seharusnyaudildgwat butir item
tersebut® Jadi suatu instrumen (soal) dikatakan valid apaliilstrumen
tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur.uRymang digunakan

untuk menghitung validitas tes item adalah korgtasiluct moment’

NS - XIEY)

r., =—x > 5

NI - XNy - ()

Keterangan:
My = koefisien korelasi tiap item
N = banyaknya subyek uji coba
> X = jumlah skor item
>y .
= jumlah skor total
2 X
= jumlah kuadrat skor item

!> SudjanaMetode Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), him. 239.
® Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikarfJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006 ), him.182.

" Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikarfJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006 ), him. 181.
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>y? = jumlah kuadrat skor total
Z XY = jumlah perkalian skor item dan skor total

Setelah diperoleh niladXy selanjutnya dibandingkan dengan hagilada

tabel product momentlengan taraf signifikan 5%. Butir soal dikatakathidva

JiKa Tiing > Maper -
Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakengahN = 37 dan

taraf signifikan 5% didapatanel = 0,325. Jadi item soal dikatakan valid jika

r.hitung > 0325

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir styaéroleh hasil sebagai
berikut.

Tabel 3.3
Analisis Validitas Butir Soal
Butir o
Soal hitung Kriteria
1. 0,473 Valid
2 0,658 Valid
3 0,606 Valid
4 0,455 Valid
5. 0,275 Tidak Valid
6 0,738 Valid
7 0,663 Valid
8 0,827 Valid
9a. 0,702 Valid
9b. 0,537 Valid
9c. 0,664 Valid
10. 0,839 Valid
11. 0,705 Valid
12. 0,689 Valid
13. 0,554 Valid
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Berdasarkan tabel analisis validitas di atas dipérsatu soal yang tidak
valid. Untuk itu diperlukan analisis validitas tphkedua. Berdasarkan hasil
perhitungan validitas butir soal tahap kedua dilértasil sebagai berikut.

Tabel 34
Analisis Validitas Butir Soal

Butir
Soal I hitung Kriteria
1. 0,484 Valid
2 0,660 Valid
3 0,609 Valid
4 0,473 Valid
6. 0,738 Valid
7 0,665 Valid
8 0,963 Valid
9a. 0,692 Valid
9b. 0,530 Valid
9c. 0,669 Valid
10. 0,835 Valid
11. 0,704 Valid
12. 0,692 Valid
13. 0,558 Valid

b. Reliabilitas
Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila tesliatslapat memberikan
hasil tes yang tetap, artinya apabila tes terselkgnakan pada sejumlah
subjek yang sama pada waktu lain, maka hasilnya #tap sama atau relatif
sama. Analisis reliabilitas tes pada penelitiandinikur dengan menggunakan

rumusAlphasebagai berikuf

®Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi PendidikarfJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006 ), him. 208.
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r11

Keterangan:
r, = Koefisien reliabilitas tes

= Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes

= Bilangan konstan

™M = S

Sl2 = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item

2
' =varians total

wn

Rumus varians item soal yaitd:
x-20
N

R

Keterangan:

N = banyaknya responden

Rumus varians total yaiil:

ZX (ZX)2

Dengan:
> X? =jumlah skor item
(XX,)?  =jumlah kuadrat skor item
N = banyaknya responden

19 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikatlakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006 ), him. 208.

% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikaflakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006 ), him. 212.
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Berdasarkan tabel pada lampiran 19 diperoleh:

¥S? =75,160
S? =402,009
n =14
Maka,
on [ X8
SR e

Padaa =5% dengarN= 37 diperolehripei= 0,325. Dari perhitungan di
atas diperolefn,, = 0,876. Karena,, > rwpe; maka dapat disimpulkamhwa

instrumen tersebut reliabel.
c. Tingkat Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muataln terlalu sukar.
Soal yang terlalu mudah tidak merangsang pesedik dntuk mempertinggi
usaha memecahkannya, sebaliknya soal yang ted&hr akan menyebabkan
peserta didik menjadi putus asa dan tidak mempusgraangat untuk mencoba
lagi karena di luar jangkauannya. Untuk mengetadimgkat kesukaran soal
dapat digunakan rumds:

_ XX
N.S

P

m
Keterangan:
P =tingkat kesukaran soal

> x =Jumlah skor item

N = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

“ISumarna Supranatanalisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasasil Tes,
implementasi Kurikulum 2004B&ndung: Remaja Rosdakarya,2005), him. 12.
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S

m

= Skor maksimum

Cara menafsirkan angka tingkat kesukaran menurbeRd. Thorndike

dan Elizabeth Hagen dalam bukunya yang berjuMdasurement and

Evaluation in Psychology and Educatiadalah sebagai berikft:
Tabel 3.5

Klasifikas Tingkat Kesukaran

Besarnya TK

Interpretasi

Kurang dari 0,30

Terlalu sukar

0,30-0,70

Cukup (sedang)

Lebih dari 0,70

Terlalu mudah

Tabel 3.6

Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Butir Tingkat o
Soal Kesukaran riteria
1. 0,805 Mudah
2. 0,805 Mudah
3. 0,670 Sedang
4. 0,789 Mudah
5. 0,832 Mudah
6. 0,549 Sedang
7. 0,684 Sedang
8. 0,681 Sedang
9a. 0,286 Sukar
9b. 0,481 Sedang
9c. 0,724 Mudah
10. 0,454 Sedang
11. 0,800 Mudah

2 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikaflakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2006 ), him. 372.
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12. 0,289 Sukar
13. 0,600 Sedang

Contoh perhitungan tingkat kesukaran dapat dijifaaia lampiran 22.
d. Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal or@oibedakan

antara peserta didik yang berkemampuan tinggi demgserta didik yang
berkemampuan rendah. Teknik yang digunakan untukighting daya

pembeda untuk tes berbentuk uraian adalah dengaghmeng perbedaan dua
buah rata-rata (mean) yaitu antara mean kelompak @&an mean kelompok
bawah untuk tiap-tiap item soal. Rumus yang diganaladalah sebagai
berikut

D=Pa—Bh
Dengan

m

Keterangan:

D  :Indeks daya pembeda
2. A : Jumlah skor item kelompok atas

2. B : Jumlah skor item kelompok bawah
S : Skor maksimum tiap soal
N, :Jumlah peserta tes kelompok atas

Ng : Jumlah peserta tes kelompok bawah
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Cara menafsirkan daya beda ad#fh:
Tabel 3.7
Klasifikasi Besarnya Daya Beda

Besarnya DB Klasifikasi

Kurang dari 020 Poor (jelek)

021- 040 Satisfactory(cukup)

041- 070 Good(baik)

0,71-100 Excellent(baik sekali)

Bertanda negatif Butir soal dibuang
Tabel 3.8

Analisis Daya Pembeda Butir Soal

No. Daya Keterangan
Butir | Pembeda
1. 0,292 Cukup
2. 0,270 Cukup
3. 0,223 Cukup
4, 0,304 Cukup
S. -0,888 Jelek
6. 0,408 Baik
7. 0,206 Cukup
8. 0,418 Baik
9a. 0,212 Cukup
9b. 0,093 Jelek
9c. 0,285 Cukup
10. 0,278 Cukup
11. 0,281 Cukup

% Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikarfJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006 ), him. 389
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12. 0,282 Cukup
13. 0,368 Cukup
Contoh perhitungan daya pembeda dapat dilihat |sexjairan 23.
Tabel 3.9
Hasil AnalisisTes
No. Validitas Tingkat Daya Beda Keterangan
Butir Kesukaran

1. Valid Mudah Cukup Dipakai
2. Valid Mudah Cukup Dipakai
3. Valid Sedang Cukup Dipakai
4. Valid Mudah Cukup Dipakai
5. Tidak Valid| Mudah Jelek Tidak dipakaj
6. Valid Sedang Baik Dipakai
7. Valid Sedang Cukup Dipakai
8. Valid Sedang Baik Dipakai
9a. Valid Sukar Cukup Dipakai
9b. Valid Sedang Jelek Tidak dipakai
Oc. Valid Mudah Cukup Dipakai
10. Valid Sedang Cukup Dipakai
11. Valid Mudah Cukup Dipakai
12. Valid Sukar Cukup Dipakai
13. Valid Sedang Cukup Dipakai

Berdasarkan hasil analisis validitas, tingkat kesak dan daya pembeda

diperoleh 13 butir soal uraian yang diterima sebagdrumen tes. Soal uraian
yang diterima adalah soal nomor 1, 2, 3, 4, 6, 8a89c, 10, 11, 12, dan 13.

3. Pengujian Hipotesis

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berinealea dilaksanakan tes

akhir. Dari hasil tes akhir ini akan diperoleh dgtag digunakan sebagai dasar

dalam menguiji hipotesis penelitian, yaitu hipotesisrima atau ditolak. Sebelum

48



dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji normalitaardhomogenitas nilgbosttest

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesasgy digunakan adalah uiji
perbedaan rata-rata hasil tes yaitu uji satu pibpkpihak kanan).

berada dalam

Penelitian ini dikatakan efektif, jikat > e dant

hitung hitung
daerah penolakangHipotesis yang digunakan dalam pengujian hipotedadah
Ho : l1< H2
Ha: > [
dengan:
M1 = rata-rata hasil belajar peserta didik kelasf/ylang diajar dengan model
pembelajarahands on mathematickengan pemanfaatan LKPD.
Mo = rata-rata hasil belajar peserta didik kelas ®@llyang diajar dengan
metode pembelajaran ekspositori.

a. Jika varians kedua kelas sar@’ = 0,°), Uji perbedaan rata-rata dilakukan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

dengan:
¢ (=D +(n, -]
n+n,—-2
Keterangan:
X_l : skor rata-rata dari kelompok eksperimen
X_z . skor rata-rata dari kelompok kontrol.

n; : banyaknya subyek kelompok eksperimen

ny : banyaknya subyek kelompok kontrol
S :varians kelompok eksperimen

2
S2 :varians kelompok kontrol
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s® . varians gabungan
Kriteria pengujian:
H, ditolak jika thiung > tanet dengandk = n, +n, —2 dan peluangl- a)

dan H, diterima untuk hargalainnya®

b. Jika varians kedua kelas berbgde’ # o,”), rumus yang digunakan:

X1 : skor rata-rata dari kelompok eksperimen

X2 : skor rata-rata dari kelompok kontrol.
n; : banyaknya subyek kelompok eksperimen

n, :banyaknya subyek kelompok kontrol

: varians kelompok eksperimen

LN

: varians kelompok kontrol

Kriteria pengujiarf®

o +
H, diterima jika:t'< Wiy + Wty dan
W + W,
. .. wit, +w.t
H, ditolak jika t'> —1—22
W, + W,
S s;
dengan W:n—, Wo=—% i =ta-ay n, -1, dan $=ta-ayn,-1).
1 2

SudjanaMetode Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), him. 239.
% SudjanaMetode Statistika(Bandung: Tarsito, 2005), him. 241.
% SudjanaMetode Statistika(Bandung: Tarsito, 2005him. 243.
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